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ABSTRAK 

Standar akuntansi keuangan di Indonesia saat ini mengadopsi International 

Financial Reporting Standards (IFRS).  Karakteristik utama laporan keuangan 

berbasis IFRS adalah dominasi penggunaan nilai wajar untuk penilaian. Penggunaan 

nilai wajar untuk penilaian diunggulkan dalam hal meningkatkan relevansi informasi 

yang disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penerapan nilai wajar pada aset tetap dan properti investasi terhadap kualitas 

informasi laporan keuangan perusahaan, yang diproksikan dengan relevansi 

informasi akuntansi terhadap informasi pasar, berupa harga saham dan return saham 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode pengukuran nilai 

wajar terhadap aset tetap berupa tanah, peralatan, bangunan dan mesin memiliki 

relevansi informasi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pengukuran nilai wajar 

terhadap properti investasi tidak memiliki relevansi nilai terhadap harga saham dan 

return saham. Hasil penelitian ini menyarankan penggunaan nilai wajar hanya 

relevan untuk informasi tertentu bagi investor di Indonesia. 

  

Kata kunci: IFRS, nilai wajar, aset tetap, properti investasi, relevansi nilai.  
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Indonesia financial accounting standars has adopted International Financial 

Reporting Standards (IFRS). Fair value measurement is dominant in IFRS. The fair 

value measurement is argued more value relevant than historical cost. The purpose 

of this study is to examine the effect of the application of fair value to fixed assets 

and/or investment property on the quality of corporate financial reporting 

information, which is proxied by response coefficient to market information, i.e stock 

prices and stock returns. The results showed the fair value measurement for fixed 

assets, i.e. land, equipment, building, and machine are value relevant to investor. 

While, fair value measurement of investment property has no value relevance to 

market.  

Keywords: IFRS, fair value, fixed assets, investment property, value relevance.  

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi memegang peranan penting dalam dunia bisnis di seluruh negara. 

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu produk akuntansi yang menjadi 

jendela bagi pengguna untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Pada 

era globalisasi ini, pengguna laporan keuangan tersebar di seluruh dunia dan standar 

akuntansi yang berbeda pada tiap negara dapat menjadi halangan. IFRS dibutuhkan 

dengan tujuan untuk menyajikan informasi yang dapat diperbandingkan antar negara 

(Kim, 2013).  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai bagian dari International Federation 

of Accounting Community (IFAC) juga ikut melakukan transisi standar akuntansi ke 

IFRS. Sebelum mengacu pada IFRS, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di 

Indonesia mengacu pada US General Accepted Accounting Principles (US GAAP). 

Perbedaan mendasar  antara kedua standar terletak pada penggunaan basis penilaian 

atas komponen laporan keuangan, yaitu IFRS banyak mengadopsi nilai wajar, 

sedangkan standar akuntansi Indonesia yang lama banyak menggunakan penilaian 

berbasis biaya historis (historical cost) (Kadir, 2012). Komponen laporan keuangan 

yang diperbolehkan untuk diukur dengan menggunakan nilai wajar adalah aset tetap 

dan properti investasi (PSAK 16 dan PSAK 13).  
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Tujuan penelitian eksplanatori ini adalah untuk mengetahui apakah 

pengukuran nilai wajar aset tetap dan investasi properti memiliki relevansi nilai bagi 

pasar.  

 

LANDASAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Landasan Teori 

Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan/KDPPLK (IAI, 2015) salah satu kualitas utama informasi akuntansi adalah 

relevan. Relevan yang dimaksud adalah “dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini 

atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna masa lalu” 

(KDPPLK paragraf 26, IAI, 2014).  

Pengguna laporan keuangan adalah banyak pihak, namun fokus utamanya 

adalah investor (KDPPLK paragraf 10, IAI, 2014). Asumsinya adalah dengan 

memenuhi kebutuhan informasi investor juga akan memenuhi sebagian besar 

kebutuhan pengguna lain. Oleh karena kedua hal tersebut diatas, maka banyak 

penelitian mengembangkan pengukuran kualitas informasi akuntansi dengan 

menggunakan atribut relevansi nilai terhadap investor (Barth, 1991; Barth et al., 

1996; Eccher et al., 1996). Berdasarkan analisis Holthausen dan Watts (2001), 54 

penelitian menggunakan relevansi nilai untuk menguji suatu komponen laporan 

keuangan sebagai masukan kepada dewan standar akuntansi keuangan. 

Nilai wajar (PSAK 68, IAI, 2014) adalah harga yang diterima atas penjualan 

aset atau pembayaran untuk mentransfer liabilitas dalam transaksi antar pihak yang 

berkepentingan pada tanggal pengukuran. Nilai wajar ini ditentukan berdasarkan 3 

tingkatan, yaitu mengacu harga pasar aktif pada tingkat 1. Jika tidak terdapat pasar 

aktif, maka menggunakan nilai input yang dapat diobservasi pada tingkat 2. Jika 

tidak terdapat input yang dapat diobservasi, maka menggunakan input yang 

dikembangkan oleh internal perusahaan. Jadi nilai wajar ini dikembangkan 

berdasarkan sudut pandang harga pasar (exit price) 

Pengukuran nilai wajar ini merupakan pilihan yang diberikan dalam 

pengukuran aset tetap dan properti investasi setelah saat perolehan, selain biaya 
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historis dikurangi akumulasi penyusutan (PSAK 16 dan PSAK 13, IAI, 2014). Pada 

aset tetap pengukuran nilai wajar dilakukan melalui proses revaluasi.  

Kajian Empiris 

Beberapa penelitian terdahulu mempelajari pengukuran nilai wajar terkait 

penerapan IFRS. Hasil penelitian terdahulu ini tidak konsisten. Muller, Riedl dan 

Sellhorn (2011) melakukan penelitian terkait efek penerapan nilai wajar atas properti 

investasi terhadap tingkat asimetri informasi dalam perusahaan properti di Eropa. 

Hasilnya adalah penerapan akuntansi nilai wajar pada properti investasi dapat 

mengurangi, namun tidak mengeliminasi asimetri informasi antar investor. 

Herrmann, Saudagaran dan Thomas (2006) melakukan penilaian terkait kualitas 

informasi dari segi kualitatif dan hasilnya adalah kepastian informasi dari laporan 

keuangan yang menggunakan dasar pengukuran nilai wajar lebih tinggi daripada 

yang menggunakan dasar pengukuran biaya historis. Khurana dan Kim (2003) dalam 

penelitiannya membandingkan relevansi antara pengukuran aset tetap dengan biaya 

historis dan nilai wajar pada bank holding companies. Hasilnya, relevansi nilai dari 

pengukuran biaya historis lebih tinggi daripada pengukuran nilai wajar, didukung 

dengan tingkat transparansi informasi yang lebih tinggi. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengukuran aset tetap dan properti investasi dengan menggunakan nilai wajar 

memberikan informasi yang lebih relevan dibandingkan dengan biaya historis. 

Relevansi meningkat disebabkan nilai wajar menggunakan data terbaru untuk 

menyesuaikan penilaian atas aset tetap atau properti investasi, sedangkan biaya 

historis tidak disesuaikan kembali setelah perolehan aset tetap atau properti investasi. 

Nilai wajar ini merupakan nilai jual aset tersebut di pasar aktif, sehingga semua 

pihak dapat melihatnya. Walau dalam beberapa kasus harga pasar sulit ditentukan 

dikarenakan aset tetap atau properti investasi yang unik, sehingga pengukuran nilai 

wajar menggunakan tingkatan yang lebih rendah. Berdasarkan argumen tersebut, 

penelitian membuat hipotesis sebagai berikut. 

H1: Penerapan nilai wajar pada aset tetap relevan terhadap informasi pasar. 

H1a: Penerapan nilai wajar pada aset tetap relevan terhadap harga saham. 

H1b: Penerapan nilai wajar pada aset tetap relevan terhadap return saham. 

H2: Penerapan nilai wajar pada properti investasi relevan terhadap informasi pasar. 
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H2a: Penerapan nilai wajar pada properti investasi relevan terhadap harga saham. 

H2b: Penerapan nilai wajar pada properti investasi relevan terhadap return saham. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan hypothesis testing study yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis yaitu relevansi antara penerapan nilai wajar pada aset tetap dan 

properti investasi terhadap harga saham dan return saham sebagai proksi informasi 

pasar yang mewakili kualitas informasi akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di 

BEI antara tahun 2008-2013. 

Target dan Karakteristik Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

dan menerbitkan laporan keuangan antara tahun 2008 hingga tahun 2013. 

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non 

probability – purposive sampling. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian ini antara lain: (1) perusahaan terdaftar di BEI yang berdiri 

sebelum tahun 2013 dan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit antara 

tahun 2008 hingga 2013; (2) Diantara tahun 2011 hingga 2013 perusahaan pernah 

menggunakan metode pengukuran nilai wajar pada aset tetap dan/atau properti 

investasi; (3) Perlakuan revaluasi pada aset tetap dan/atau properti investasi bukan 

dikarenakan adanya kuasi reorganisasi pada periode bersangkutan; (4) Laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan memuat data-data yang dibutuhkan sebagai 

variabel dalam penelitian ini. 

Pengukuran dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini digunakan enam persamaan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan nilai wajar pada aset tetap dan properti investasi pada kualitas 

informasi akuntansi.Variabel yang digunakan dalam persamaan regresi tersebut 

terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel Dependen 

Terdapat dua variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini: 
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 Pi,t : Price (harga) saham yang digunakan merupakan harga saham penutupan 

yang telah disesuaikan (adjusted closed price) pada tanggal 31 Maret (tiga bulan 

setelah tanggal tutup buku periode berjalan) atau tanggal terdekat setelahnya.  

 Ri,t :Return saham didapatkan dengan membagi harga saham penutupan dengan 

rumus (Pi,t / Pi,t-1)-1 dimana  Pi,t merupakan harga saham penutupan pada periode 

terkait dan Pi,t-1merupakan harga saham penutupan pada satu periode sebelumnya. 

Variabel Independen  

Variabel independen pada persamaan dengan variabel dependen harga saham 

dalam penelitian ini adalah: 

 Net Income per Share (NIPS i,t): Laba bersih per saham di perusahaan i saat tahun 

t 

 Shareholder Equity Adjusted per Share (SHEAJPSi,t): nilai buku ekuitas 

pemegang saham per lembar saham setelah disesuaikan dengan nilai aset tetap 

dan/atau properti investasi di perusahaan i saat tahun t 

 Fixed Assets Total per Share (FATOTPSi,t): total nilai buku aset tetap per lembar 

saham di perusahaan i saat tahun t 

 Land per Share (LPSi,t):  nilai buku tanah per lembar saham di perusahaan i saat 

tahun t 

 Building per Share (BPSi,t):  nilai buku bangunan per lembar saham di perusahaan 

i saat tahun t 

 Machine per Share (MPSi,t): nilai buku mesin per lembar saham di perusahaan i 

saat tahun t 

 Equipment per Share (EPS i,t):  nilai buku peralatan selain mesin per lembar 

saham di perusahaan i saat tahun t 

 Other Fixed Assets per Share (OPSi,t): nilai buku aset tetap selain tanah, 

bangunan, mesin dan peralatan selain mesin per lembar saham di perusahaan i 

saat tahun t 

 Investment Property per Share (IPSi,t) : nilai buku properti investasi per lembar 

saham di perusahaan i saat tahun t 

 Dummy Fixed Assets (DFi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t 

menggunakan metode biaya historis dalam penilaian seluruh komponen aset tetap 
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dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan metode nilai wajar untuk setidaknya 

salah satu komponen aset tetap   

 Dummy Investment Properties (DIi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t 

menggunakan metode biaya historis dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan 

metode nilai wajar untuk penilaian properti investasi 

 Dummy Land (DLi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t menggunakan 

metode biaya historis dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan metode nilai 

wajar untuk penilaian tanah 

 Dummy Building (DBi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t menggunakan 

metode biaya historis dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan metode nilai 

wajar untuk penilaian bangunan 

 Dummy Machine (DMi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t menggunakan 

metode biaya historis dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan metode nilai 

wajar untuk penilaian mesin 

 Dummy Equipment (DEi,t): bernilai 0 jika perusahaan i pada tahun t menggunakan 

metode biaya historis dan bernilai 1 jika perusahaan menggunakan metode nilai 

wajar untuk peralatan selain mesin 

 D.FATOTPS i,t: nilai total aset tetap pada saat menggunakan nilai wajar 

 D.LPS i,t: nilai tanah pada saat menggunakan nilai wajar 

 D.BPS i,t: nilai bangunan pada saat menggunakan nilai wajar 

 D.MPS i,t: nilai mesin pada saat menggunakan nilai wajar 

 D.EPS i,t: nilai peralatan selain mesin pada saat menggunakan nilai wajar 

 D.IPS i,t: nilaiproperti investasi pada saat menggunakan nilai wajar 

Variabel independen pada persamaan dengan variabel dependen return 

saham dalam penelitian ini adalah: 

 ∆NIPS i,t: selisih laba bersih per saham antara periode t dengan periode t-1 di 

perusahaan i 

 ∆SHEAJPSi,t: selisih nilai buku ekuitas yang telah disesuaikan per lembar saham 

antara periode t dengan periode t-1 di perusahaan i 

 ∆FATOTPSi,t: selisih total nilai buku aset tetap per lembar saham antara periode t 

dengan periode t-1 di perusahaan i 
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 ∆LPS i,t:  selisih nilai buku tanah per lembar saham antara periode t dengan 

periode t-1 di perusahaan i 

 ∆BPS i,t:  selisih nilai buku bangunan per lembar saham antara periode t dengan 

periode t-1 di perusahaan i 

 ∆MPS i,t:  selisih nilai buku mesin per lembar saham antara periode t dengan 

periode t-1 di perusahaan i 

 ∆EPS i,t:  selisih nilai buku peralatan selain mesin per lembar saham antara 

periode t dengan periode t-1 di perusahaan i 

 ∆OPSi,t: selisih nilai buku aset tetap selain tanah, bangunan, mesin dan peralatan 

selain mesin per lembar saham antara periode t dengan periode t-1 di perusahaan i 

 ∆IPSi,t: selisih nilai buku properti investasi per lembar saham antara periode t 

dengan periode t-1 di perusahaan i 

 DFi,t: , DIi,t , DLi,t: , DBi,t: , DMi,t , DEi,t , D.∆FATOTPS i,t , D.∆LPS i,t , D.∆BPSi,t , 

D.∆MPSi,t , D.∆EPSi,t , D.∆IPS i,t sebagaimana di definisikan di bagian atas.  

Metode Analisis Data 

 Untuk menguji validitas data agar terbebas dari masalah regresi, maka 

dilakukan beberapa pengujian yang terdiri dari: 

 Uji asumsi klasik: uji normalitas (Kolmogorov Smirnov), uji heteroskrdastisitas 

(Glejser), uji multikolinearitas (Variance Inflation Factor), uji autokorelasi 

(Durbin Watson test) 

 Analisis Koefisien Determinasi: Analisis koefisien determinasi (R
2
) dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

 Uji simultanF : Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

independen.  

 Uji parsial (t-test): Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel 

independen secar individual (parsial) terhadap variabel independen.  

Rancangan uji  hipotesis dalam penelitian ini adalah berupa uji regresi linear 

berganda menggunakan koefisien determinasi (R
2
), uji simultan (F-test) dan uji 

parsial (t-test).  
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Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

 Pi,t=β0 + β1NIPSi,t + β2SHEAJPSi,t + β3FATOTPSi,t + β4DFi,t + β5D.FATOTPSi,t 

+  εi,t ………………………………...……………………………………………..……(1) 

 Pi,t =β0 + β1NIPSi,t + β2SHEAJPSi,t + β3LPSi,t + β4BPSi,t + β5MPSi,t + β6EPSi,t 

+β7OPSi,t + β8DLi,t + β9DBi,t+ β10DMi,t+ β11DEi,t + β12D.LPSi,t + β13D.BPSi,t + 

β14D.MPSi,t + β15D.EPSi,t + εi,t……………………...……………………………..….(2) 

 Ri,t = β0 + β1∆NIPSi,t + β2∆SHEAJPSi,t + β3∆FATOTPSi,t + β4DFi,t + 

β5D.∆FATOTPSi,t +  εi,t…...……………………………………………………………(3) 

 Ri,t = β0 + β1∆NIPSi,t + β2∆SHEAJPSi,t + β3∆LPSi,t + β4∆BPSi,t + β5∆MPSi,t + 

β6∆EPSi,t +β7∆OPSi,t + β8DLi,t + β9DBi,t+ β10DMi,t+ β11DEi,t + β12D.∆LPSi,t + 

β13D.∆BPSi,t + β14D.∆MPSi,t + β15D.∆EPSi,t + εi,t ……………………..….……...(4) 

 Pi,t=β0 + β1NIPSi,t + β2SHEAJPSi,t + β3IPSi,t + β4DIi,t + β5D.IPSi,t +  εi,t ……....(5) 

 Ri,t = β0 + β1∆NIPSi,t + β2∆SHEAJPSi,t + β3∆IPSi,t + β4DIi,t + β5D.∆IPSi,t +  εi,t 

………………………………………………………………………………….………….(6) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Untuk mengusahakan tercapainya residual data yang berdistribusi normal, 

peneliti telah mengeluarkan sejumlah data outlier pada beberapa persamaan sehingga 

total data sampel yang digunakan untuk masing-masing persamaan regresi (1), (2), 

(3), (4), (5) dan (6) secara berturut-turut adalah sebanyak 65, 67, 71, 72, 72 dan 74 

firm year. Dari keenam persamaan regresi, terdapat tiga persamaan dengan residual 

data yang tidak berdistribusi normal meskipun data outlier telah dikeluarkan.yaitu 

persamaan regresi (1), (4) dan (5) dengan nilai signifikansi pada pengujian 

Kolmogrov Smirnov kurang dari 0,05.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa persamaan 

regresi (1) dan (5) mengalami masalah heteroskedastisitas, sedangkan persamaan 

lainnya tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas. Ghozali (2009) 

menyatakan bahwa permasalahan heteroskedastisitas bisa jadi timbul karena terdapat 

data outlier. Peneliti telah mengusahakan hal tersebut dengan menghapus data 
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outlier pada persamaan regresi (1) dan (5) ini namun tetap tidak menyelesaikan 

permasalahan heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Seluruh persamaan dalam penelitian ini memiliki masalah terkait 

multikolinearitas. Ghozali (2009) menyatakan bahwa masalah multikolinearitas 

dapat diselesaikan dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel independen yang 

memiliki korelasi tinggi dalam suatu model.Peneliti tidak dapat mengusahakan hal 

tersebut karena seluruh variabel yang digunakan dalam persamaan regresi pada 

penelitian ini merupakan variabel kontrol yang dibutuhkan dalam penelitian.Namun  

Ghozali (2009) menyatakan bahwa jika tujuan analisis regresi adalah prediksi atau 

peramalan seperti halnya pada penelitian ini, maka multikolinearitas bukanlah 

masalah yang serius sehingga permasalahan multikolinearitas ini dapat ditoleransi. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian persamaan regresi (1), (2), dan (5) secara berturut-turut 

menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,719, 0,933 dan 0,344. Hal ini 

berarti bahwa variabel independen pada persamaan regresi (1), (2), dan (5) mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen secara berturut-turut sebesar 71,9%, 93,3%, 

dan 34,4%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Hasil pengujian persamaan regresi (3), (4) dan (6) menunjukkan nilai 

koefisien determinasi negatif yaitu masing-masing sebesar -0,052, -0,004 dan -0,027 

yang berarti bahwa variabel independen pada ketiga persamaan tersebut sama sekali 

tidak mampu menjelaskan variasi variabel dependen pada ketiga persamaan regresi 

tersebut.  

 

Uji Simultan (F-test) 

Hasil pengujian persamaan regresi (1), (2) dan (5) menunjukkan nilai sig. 

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa secara bersama-

sama seluruh variabel independen dalam persamaan regresi (1), (2) dan (5) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Price. Untuk hasil pengujian 

persamaan regresi (3), (4) dan (6) menunjukkan nilai sig. sebesar 0,907; 0,488 dan 

0,717 yang mana lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama 
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seluruh variabel independen dalam persamaan regresi (1), (2) dan (5) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return. 

Uji Parsial (t-test) 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji parsial (t-test) pada persamaan regresi (1). 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa NIPS, FATOTPS dan D.FATOTPS memiliki 

nilai  signifikansi lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Price.  

Tabel 2 menunjukkan hasil uji parsial pada persamaan regresi (2). Pada 

persamaan regresi (2), SHEAJPS, LPS, BPS, MPS, EPS, DM, D.LPS, D.BPS, 

D.MPSdan D.EPS memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 

bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Price. 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian parsial persamaan regresi (3). Pada 

persamaan regresi (3), tidak ada satupun variabel independen baik ∆NIPS, 

∆SHEAJPS, ∆FATOTPS, DF maupun D.∆FATOTPS yang memiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Hal ini berarti tidak ada satupun variabel independen 

pada persamaan regresi (3) yang berpengaruh signifikan terhadap Return. 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji parsial persamaan regresi (4). Pada persamaan 

regresi (4), ∆LPS, ∆BPS, D.∆LPS dan D.∆BPS memiliki nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Return. Adanya beberapa variabel independen 

yang berpengaruh signifikan ini tidak konsisten dengan hasil pengujian simultan (uji 

F) yang menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return. Hasil yang tidak konsisten ini disebabkan karena 

gabungan pengaruh variabel lain dalam persamaan regresi (4) yang tidak signifikan 

lebih dominan ketika seluruh variabel diuji secara simultan, sehingga menghilangkan 

pengaruh signifikan parsial dari keempat variabel tersebut.  

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian parsial pada persamaan regresi (5). 

Pada persamaan regresi (5), NIPS dan SHEAJPS memiliki nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Price. 
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Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian parsial pada persamaan regresi (6). 

Pada persamaan regresi (6), tidak ada satupun variabel independen baik ∆NIPS, 

∆SHEAJPS, ∆IPS, DI maupun D.∆IPS yang memiliki nilai signifikansi di bawah 

0,05. Hal ini berarti tidak ada satupun variabel independen pada persamaan regresi 

(6) yang berpengaruh signifikan terhadap Return. 

Keputusan terkait diterima atau ditolaknya hipotesis 1 (H1a dan H1b) dapat 

dilihat dari analisis hasil pengujian persamaan regresi (1), (2), (3) dan (4).Sedangkan 

untuk hipotesis 2 (H2a dan H2b) dilihat dari analisis hasil pengujian persamaan regresi 

(5) dan (6). Perlu diketahui bahwa komponen yang diperhatikan dalam menganalisis 

hasil penelitian dan menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis adalah komponen 

persamaan regresi yang mengandung variabel dummy (D) karena variabel-variabel 

tersebut yang secara langsung menggambarkan hubungan penggunaan nilai wajar 

aset tetap maupun properti investasi terhadap harga saham dan return saham. 

Hubungan tersebut sebagai proksi relevansi informasi akuntansi terhadap informasi 

pasar. Variabel tersebut hanya akan memiliki nilai jika suatu badan usaha 

menggunakan metode nilai wajar, tidak seperti variabel lainnya yang tetap memiliki 

nilai meskipun badan usaha tersebut menggunakan metode biaya dalam laporan 

keuangan. 

Dalam pembahasan selanjutnya, peneliti hanya menyoroti hasil analisis 

persamaan regresi (1), (2) dan (5). Dari hasil pengujian pada persamaan regresi (3), 

(4) dan (6) dapat dilihat bahwa koefisien determinasi bernilai negatif yang mana 

menggambarkan bahwa variabel independen pada persamaan-persamaan tersebut 

tidak mampu menjelaskan variasi variabel dependen.Pada uji simultan (F-test) juga 

tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka peneliti tidak akan 

membahas lebih lanjut terkait hasil pengujian persamaan regresi (3), (4) dan (6) 

karena hasil pengujian persamaan tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara penerapan nilai wajar dengan return saham sebagai proksi 

informasi pasar dan mewakili kualitas informasi laporan keuangan yang mana 

menjadi topik utama dalam penelitian ini. Tidak adanya pengaruh signifikan ini 

menyebabkan H2a dan H2b secara langsung ditolak. 



 

13 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER        FAKULTAS EKONOMI 

PELUANG INDONESIA DALAM PERSAINGAN EKONOMI KREATIF GLOBAL                      UNIVERSITASKRISTEN MARANATHA  

 

Hasil analisis dari persamaan regresi (1) menunjukkan bahwa komponen-

komponen dalam persamaan tersebut secara bersamaan (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap peruba han harga saham.Begitu pula ketika diuji secara parsial, 

D.FATOTPS dari persamaan regresi (1) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Price (harga saham) perusahaan. Dari sini maka dapat dinyatakan bahwa penerapan 

nilai wajar terhadap aset tetap relevan dengan harga saham perusahaan. 

Hasil analisis persamaan regresi (2) menunjukkan bahwa komponen-

komponen dalam persamaan tersebut secara bersamaan (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan harga saham.Begitu pula ketika diuji secara parsial, 

D.LPS, D.BPS, D.MPS serta D.EPS berpengaruh signifikan terhadap Price (harga 

saham) perusahaan.D.LPS dan D.EPS memiliki hubungan signifikan positif dengan 

Price, sedangkan D.BPS dan D.MPS memiliki hubungan signifikan negatif. Dari 

hasil pengujian persamaan regresi (1) dan (2) tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

penerapan nilai wajar atas aset tetap, baik tanah, bangunan, mesin dan peralatan 

relevan terhadap harga saham perusahaan sehingga H1a diterima. 

Hasil analisis persamaan regresi (5) menunjukkan bahwa jika komponen-

komponen dalam persamaan regresi (5) diuji secara bersamaan, maka berpengaruh 

signifikan terhadap Price (harga saham) perusahaan. Begitu pula ketika diuji secara 

parsial, terdapat dua komponen yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

harga saham yaitu NIPS dan SHEAJPS. Namun hubungan signifikan dengan NIPS 

dan SHEAJPS tersebut tidak menggambarkan hubungan antara penggunaan metode 

nilai wajar dalam properti investasi terhadap Price. Dari hasil analisis pengujian ini, 

maka dapat dinyatakan bahwa penerapan nilai wajar pada properti investasi tidak 

relevan terhadap harga saham karena D.IPS tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, sehingga H2a ditolak. 

Hasil analisis terkait penerapan nilai wajar terhadap aset tetap yang 

berpengaruh positif atau relevan terhadap kualitas informasi selaras dengan 

penelitian Herrmann, Saudagaran dan Thomas (2006). Penerapan nilai wajar pada 

aset tetap memberikan informasi dengan kualitas yang lebih unggul dibandingkan 

dengan laporan keuangan yang menyajikan nilai aset tetap dengan menggunakan 

metode biaya historis. Penggunaan nilai wajar pada properti investasi tidak memiliki 

relevansi bagi pasar, dibandingkan dengan biaya historis. Hal ini kemungkinan 
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disebabkan properti investasi memiliki karakteristik yang unik dan dipakai untuk 

menghasilkan pendapatan, sehingga pengunaan nilai wajar tidak lebih relevan 

dibandingkan dengan biaya historis. Untuk aset yang unik, maka penggunaan nilai 

wajar lebih besar keandalan informasinya daripada relevansi disebabkan sulit 

didapatkan informasi harga pasar aktif aset yang sama. 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap persamaan regresi 

dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa hanya hipotesis H1a yang diterima 

yaitu penerapan nilai wajar pada aset tetap relevan terhadap harga saham. Hasil ini 

tetap konsisten jika diuji per komponen aset tetap, yaitu tanah, bangunan, peralatan 

dan mesin. Namun penerapan nilai wajar pada properti investasi tidak memiliki 

relevansi terhadap pasar. 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan mengambil sampel 

tidak hanya dari negara Indonesia melainkan negara lain yang telah lama 

mewajibkan penggunaan metode nilai wajar sehingga sampel yang diteliti cukup 

banyak dan dapat meningkatkan akurasi hasil penelitian. Selain itu  penggunaan nilai 

wajar ini dapat diukur dengan proksi yang lain dalam menilai kerbemanfaatannya.  
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LAMPIRAN 

Tabel I Hasil Uji Parsial (t-test) Persamaan Regresi (1) 

 B Sig. 

1 (Constant) 208,219 0,033 

NIPS 1,110 0,000 

SHEAJPS -0,010 0,857 

FATOTPS -0,243 0,003 

DF 216,890 0,130 

D.FATOTPS 0,168 0,013 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
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Tabel II Hasil Uji Parsial (t-test) Persamaan Regresi (2) 

 B Sig. 

1 (Constant) 185,997 0,000 

NIPS 0,113 0,457 

SHEAJPS 0,145 0,003 

LPS -4,824 0,003 

BPS 3,025 0,029 

MPS 0,418 0,009 

EPS 1,055 0,000 

OPS 0,317 0,128 

DL -1,138 0,992 

DB -12,344 0,935 

DM 3485,509 0,000 

DE -53,259 0,711 

D.LPS 4,531 0,003 

D.BPS -2,708 0,047 

D.MPS -2,410 0,003 

D.EPS 24,331 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Tabel III Hasil Uji Parsial (t-test) Persamaan Regresi (3) 

 B Sig. 

1 (Constant) 0,303 0,010 

∆ NIPS 0,000 0,608 

∆ SHEAJPS 0,000042 0,650 

∆ FATOTPS 0,000 0,322 

DF 0,020 0,903 

D. ∆ FATOTPS 0,000 0,342 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
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Tabel IV Hasil Uji Parsial (t-test) Persamaan Regresi (4) 

 B Sig. 

1 (Constant) 0,472 0,002 

∆ NIPS 0,000 0,391 

∆ SHEAJPS 0,000 0,076 

∆ LPS 0,012 0,019 

∆ BPS -0,011 0,036 

∆ MPS 0,000 0,705 

∆ EPS -0,0000075 0,993 

∆ OPS 0,000 0,598 

DL -0,372 0,186 

DB 0,169 0,604 

DM -0,283 0,506 

DE -0,196 0,612 

D.∆ LPS -0,011 0,020 

D.∆ BPS 0,011 0,032 

D.∆ MPS 0,000 0,873 

D.∆ EPS 0,029 0,169 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

 

Tabel V Hasil Uji Parsial (t-test) Persamaan Regresi (5) 

 B Sig. 

1 (Constant) 121,448 0,907 

NIPS -2,250 0,034 

SHEAJPS 1,036 0,000 

IPS -3,636 0,900 

DI 363,759 0,753 

D.IPS 5,965 0,837 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
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Tabel VI Hasil Uji Parsial (t-test)Persamaan Regresi (6) 

 B Sig. 

1 (Constant) 0,240 0,231 

∆ NIPS -0,000058 0,911 

∆ SHEAJPS 0,000048 0,741 

DI 0,231 0,303 

D.∆ IPS 0,000 0,726 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
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" PELUANG INDONESIA DALAM PERSAINGAN EKONOMJ KREATlF GLOBAL: SINERGI 
ANT ARA PEMERINT AH, UJ\1VERSJT AS, DAN PELAKU USAHA, DALAM RANGKA 

MENINGKATKAN EKONOMI KREATIF DI 11\'DONESIA" 

GRHA WIDY A MARANA THA LANT AI 12 UNlVERSJT AS KRISTEN MARANATHA & 
HOTEL GI~.AND AQUILA BANDUNG 

11 - 13 lfE 12015 

HARI, 
WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

TANG GAL 

13.00-- Check In 
Hotel Grand Aquila 
(Lobby Hotel Floor) 

14.00- 14.30 
Pengantaran dari Hotel Grand Aquila Menuju 

Berkumpul di Lobby Hotel 
Universitas Kristen Maranatha 

14.30- 15.00 Registrasi Seminar Naslonal 

15.00 -15.15 Pembukaan Seminar Nasional & Call for Paper 

15.15- 16.00 
Keynote Speaker: H. Dedi Mulyadl, S.H. 
(Bupati Purwakarta) 

Senln, Pembicara : Wempy Dyocta Koto 
llMei (Fortune 40 Under 40; The World 1201h Most Grha Widya Maranatha 12'h 
2015 Social CEO; Asia Pacific Entrepreneurship Floor 16.00-17.45 

Award: Most Promising Entrepreneur; CEO of (Universitas Kristen Maranatha) 
Wardour and Oxford and Venture Capitalist at 
Systec Group) 

17.45-17.50 
Penyerahan Kenang-kenangan Untuk 
Pembicara 

17 .so- 18.00 Penutupan 

18.00- 19.00 Makan Malam 

19.00- 19.30 
Pengantaran dari Universitas Kristen Berkumpul di Lobby Grha Widya 

Maranatha Menuju Hotel Grand Aquila Maranatha 

06.30-07.30 Sarapan Pagi 
Restoran Hotel Grand Aquila (151 

Floor) 

- Ruang Maluku & Ternate 

Parallel Session Track Col/ for Paper Hotel Grand Aquila (1st Floor) 

07.30 -12.15 (Registrasi & Coffee Break sesuai masing- - Ruang Halmahera & Malino 
masing ruang presentasi Call for Paper) Hotel Grand Aquila (2"d 

Floor) 

12.15-13.00 Makan Siang 
Restoran Hotel Grand Aquila (1" 

s.tau, u Floor) 

MBZ015 - Berkumpul di Lobby Hotel 
- Sight seeing ke beberapa 

landmark di Kota Bandung 
13.00-17.30 City Tour - Mengunjungi Factory Outlet 

di sekitar Jalan Riau 

- Mengunjungi Kartika Sari/ 
Prima Rasa 

!7.30- 19.00 Makan Malam & Pengumuman Best Paper 
Maluku Ballroom Hotel Grand 
Aquila (1" Floor) 

0630-07 30 Sarapan Pagl 
Restoran Hotel Grand Aquila 

1J (1" Floor) 
-...-.r;. 

07 ln-11.30 Acara Be bas & Check Out Lobby Hotel Floor 

Vlll 



ESIA DALAM PERSAINGAN EKONOMI KREATIF GLOBAL 
FAKULTAS E 

UNIVERSITAS KRISTEN MAR 

JADWAL PRESENTASI CALL FOR PAPER 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS KRISTEN MARANATBA 

"PELUANG INDONESIA DALAM PERSAINGAN EKONOMI KREA TIF GLOBAL: 
SINERGI ANT ARA PEMERINT AH, UNIVERSITAS, DAN PELAKU USAHA, 

DALAM RANGKA MENINGKA TKAN EKONOMl KREA TIF DI INDONESIA" 

HOTEL GRAND AQUILA BANDUNG 12 MEl 2015 

RUA 1\G TERN ATE (HOTEL GRAND AQUilA, I 51 FLOOR) 
SESI I 07.30- 09.15 
KATEGORI: MA AJEMEN KEUAI\GAN 

RUANG TERNATE(HOTEL.GRANDAQUilA.1 51 FLOOR) 
SESI II 09.30- 11.15 
KATEGORI: MANAJEMEN KEUANGAN 

RUANGTERNATE(HOTELGRANDAQUilA, 151 FLOOR) 
SESII 11.30 - 12.15 
KA TEGORI: MANAJEMEN OPERAS! 

RUANGMALUKU(HOTELGRANDAQUllA. 1ST FLOOR) 
SESII 07.30-09.15 
KA TEGORJ: MANAJEMEI\ PEMASARAN 

RUANGMALUKU (HOTEL GRAND AQUilA, 151 FLOOR) 
SESI II 09.30- 11.00 
KA TEGORJ: MANAJEMEN PEMASARAN 

RUANGMALUKU(HOTELGRANDAQUilA, 1ST FLOOR) 
SESII 11.15- 12.15 
KATEGORJ: MANAJEMEN UMUM 

RUANGIIALMAHERA (HOTELGRANDAQU1lA.2'° FLOOR) 

JURI: PROF. DR MARCELLIA SUSA , S.E., M.T. 
MODERATOR: BRAM IIADIANTO. S.E.. M.SI. 

JURI: DR. M. S£ENLY VERONICA, S.E., M.M. 
MODERATOR: BRAM HADIANTO, S.E., M.SI. 

JURI: DR. RATNA WIDJASTUTI. M.T. 
MODERATOR: IMElDA JUNIT A. S.E., M .T. 

JURI: DR. ANNY NURBASARI R.. S.E.. M.P. 
MODERATOR: RULLYARlANT .. S.E.,M.Sl. 

JURI: DR. ANNY NURBASARI R., S.E., M.P. 
MODERATOR: KARTIKA IMASARI. S.l::., M.M. 

JURI: DR. JAHJA IIAMDANI, S.E.. M.M. 
MODERATOR: HERMAN KAMBOJIOO. S.E., M.Sl. 

SESI I 07.30-09.00 JURI: DR. I~ EVO S.IIARJANDJA. M.M. 
KATEGORI: KEWIRAUSAHAA MODERATOR: TAN KWANGEN,S.I::., M.SI..AK..C A . 

RUANG HALMA HERA (IIOTELGRAND AQUll.A 2N° FLOOR) 
SESI II 09.15- 10.30 JURI: DR. IR. EVO S. IIARJANDJA, M.M. 
KATEGORI:K.EWIRAUSAIIAAN MODERATOR: TANKWA GEN,S.E.,M.SI..AK..<.A 

RUA 'G IIALMAILERA (HOTELGRA D 1\Q\ill..A, 2"° FLOOR) 
SESII 10.45- 11.45 JURI: PROF. DR. WILSON BANGl}N, S.E.. M.SI. 

KA TEGORI: MANA!.~~.s..~.~~-~~,\~, ~~~A\\~ ~~1C(Jk: ~.~~'A'N'AANAFl,M~M. 

RUANG MALINO (HOTEL GRAND AQUllA. 2"° FLOOR) 
SESI I 07.30- 09.00 
KATEGORJ: AKUNTANSI 

RUANG MAUNO (HOTEL GRAND AQUilA. 2w FLOOR) 
SESI II 09 15- 10.45 
KATEOJRI: AKUNTANSI 

RUA 'G MAUI\0 (IIOTELGRA DAQUilA. 2"° FLOOR) 
SESI Il 11.00- 12.00 
KATEGORI: MANAJEMEN SUMBER DAYA INSANI 

JURI: DR. MATIIIUS TANDIONTONG, S.E, M.M .. AK...CA 
MODERATOR: ENDAH PURNAMASARI E.. S.E.. M A . 

C.A. 

JURI: DR. TIMBUL H. SIMANJUNTAK. S.E.. M.A. 
MODERATOR: ENDAH PURNAMASARI E,. S..f:._J\L~:\:. A 

C. A 

JURI: DR. YUSUF OSMA R., M.M. 
MODI:.RATOR: RUSU GINTI 'G MUNTIIE. S.E. M.B.A~ 1 

CHC. GRAPH., QWPTM 
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PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 
PELUANG INDONESIA DALAM PERSAINGAN EKONOMI KREATIF GLOBAL 

FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

RELEV ANSI INFORMASI NILAI WAJAR ASET TET AP DAN 
PROPERTI INVEST ASI 

STUDI EMPIRIS PADA BADANUSAHA YANG TERDAFTARDI 
BEl PERIODE 2008-2013 

Tiffani Clarabella Juwono 
Jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya 

tiffaniiuwono@gmail.com 

Yie Ke Feliana 
Jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya 

yiekefeliana@staff.ubaya.ac.id 

ABSTRAK 
Standar akuntansi keuangan di Indonesia saat ini mengadopsi International 
Financial Reporting Standards (!FRS). Karakteristik utama laporan keuangan 
berbasis IFRS adalab dominasi penggunaan nilai wajar untuk penilaian. Penggunaan 
nilai wajar untuk penilaian diunggulkan dalam hal meningkatkan relevansi informasi 
yang disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengarub 
penerapan nilai wajar pada aset tetap dan properti investasi terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan perusabaan, yang diproksikan dengan relevansi 
inforrnasi akuntansi terbadap informasi pasar, berupa harga sabam dan return saham 
perusabaan. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode pengukuran nilai 
wajar terhadap aset tetap berupa tanah, peralatan, bangunan dan mesin merniliki 
relevansi informasi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pengukuran .nilai wajar 
terhadap properti investasi tidak memiliki relevansi nilai terhadap harga saham dan 
return sabam. Hasil penelitian iiD menyarankan penggunaan nilai wajar banya 
relevan untuk informasi tertentu bagi investor di Indonesia. 

Kata kunci: IFRS, nilai wajar, aset tetap, properti investasi, relevansi nilai . 
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